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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN  

 Berbicara tentang manusia tak dapat dilepaspisahkan dari tubuh itu sendiri. 

Keberadaan tubuh dari seorang pribadi manusia, menyiratkan keberadaannya sebagai 

pribadi yang memiliki harkat dan martabat. Penerimaan secara total terhadap tubuh berarti 

menerima harkat dan martabat seorang pribadi manusia sebagai makhluk yang layak untuk 

dihormati dan dihargai. Manusia yang diterima secara utuh melalui tubuhnya dapat 

memberikan segenap dirinya kepada sesama dan alam lingkungannya dengan penuh cinta 

sebagai bentuk pemberian diri. Tubuh mengindikasikan sebuah penerimaan dan pemberian 

diri yang secara konkrit dapat dilakukan antar pribadi dan alam lingkungan. Pemberian dan 

penerimaan tersebut menciptakan suatu interaksi timbal balik dalam hubungan 

persahabatan, hubungan yang dipersatukan melalui tubuh antara pria dan wanita, sekaligus 

tubuh menjadi suatu simbol konkrit kehadiran Allah yang tak kelihatan menjadi nyata di 

tengah dunia.  

 Melihat realitas tubuh yang memiliki arti dan makna mendalam bagi kehidupan 

manusia, Paus Yohanes Paulus II mengeluarkan sebuah ceramah yang menjadi pegangan 

bagi setiap orang dalam menghayati tubuhnya. Setiap hari Rabu selama lima tahun pertama 

masa jabatannya sebagai seorang Paus, Yohanes Paulus II memberikan suatu ajaran baru 

kepada Gereja dan dunia untuk melihat kembali akan kebenaran arti dan makna tubuh 

seorang pribadi manusia. Ajaran tersebut disebut teologi tubuh. Pemikiran teologi tubuh 

Yohanes Paulus II tak terlepas dari latar belakang kehidupannya. Pengalaman kehilangan 

anggota keluarga; ayah, ibu, dan saudara–saudaranya memberikan suatu pemikiran baginya 

bahwa tubuh manusia itu harus dihargai dan dicintai selama tubuh dan pribadi seseorang 

masih berada di tengah dunia. Pengalaman lainnya dari kehidupan seorang Yohanes Paulus 
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II adalah ia menyaksikan sendiri dua perang besar yang pernah terjadi. Perang dunia I dan 

perang dunia II mempertontonkan suatu aksi kesalahan penggunaan tubuh yang 

dimanfaatkan untuk berperang. Tubuh warga sipil dan para prajurit terbunuh akibat perang. 

Tubuh para wanita dijadikan obyek seksual bagi para atasan dan prajurit yang sedang 

berperang. Pelecehan, pemerkosaan, dan pembunuhan terjadi lewat media tubuh. Tubuh tak 

memiliki arti selama masa perang. Pengalaman perang tersebut membuka suatu wawasan 

bagi seorang Yohanes Paulus II. Dalam teologi tubuhnya ia menyuarakan kepada dunia 

bahwa tubuh adalah hal terpenting bagi manusia yang digunakan untuk memberi dan 

menerima satu terhadap yang lain berlandaskan cinta kasih sehingga dapat membangun 

suatu peradaban dunia yang damai, bukan menjadi sarana untuk merusak dan 

menghancurkan.  

 Teologi tubuh juga menjadi jawaban terhadap revolusi seksual yang melanda dunia 

Barat. Pemikiran tubuh dalam revolusi seks sangat kontra dengan pemikiran tubuh dalam 

teologi tubuh. Tubuh dalam revolusi seks dipandang sebagai obyek pemuasan  seksual 

semata, sedangkan tubuh dalam teologi tubuh menunjukan nilai subyektifitas dari pribadi 

manusia. Revolusi seksual mencanangkan suatu gerakan bagi masyarakat untuk 

mengekpresikan kebebasan seksnya tanpa terikat oleh berbagai aturan konservatif dari 

masyarakat. Salah satu bentuk revolusi seksual adalah pornografi. Revolusi seksual yang 

dicanangkan menciptakan suatu pemikiran bahwa setiap orang memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan tubuh dan seksnya melalui suatu tindakan yang disebut pornografi. 

Pornografi dapat dilakukan oleh semua orang selama ada waktu dan kesempatan. 

Pornografi dapat menciptakan pecandu dan pelaku kejahatan seksual di tengah masyarakat. 

Para wanita dan anak–anak dapat menjadi korban pengobyekan seksual bagi para pecandu 

dan pelaku tindakan pornografi. Para remaja yang sedang dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan diri dapat menjadi pecandu, pelaku, bahkan korban dari tindakan pornografi.  

  Revolusi seksual telah membuka kebebasan bagi setiap orang untuk 

mengekspresikan tubuh dan seksualitasnya. Tindakan pornografi yang dilakukan oleh 

remaja merupakan tindakan berkelanjutan dari revolusi seksual yang telah lama 
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berlangsung. Tindakan pornografi pada kaum remaja menunjukan kepada suatu 

pengekspresian diri akan pertumbuhan aspek biologis yang mencakup tubuh dan 

seksualitasnya. Pengekspresian diri ini merujuk kepada suatu proses pencarian jati diri 

dalam kehidupan seorang remaja. Tindakan pornografi pada kaum remaja mendapatkan 

suatu teguran, himbauan, bahkan nasehat dari ajaran tentang tubuh dalam teologi tubuh. 

Tindakan pornografi pada kaum remaja adalah suatu pengobyekan terhadap tubuh 

berdasarkan pada ajaran teologi tubuh. Tindakan pornografi dapat membangkitkan nafsu 

seskual yang destruktif bagi setiap orang yang melakukan dan melihatnya. Konsekuensi 

lebih lanjut adalah kaum remaja pria hanya melihat wanita sebagai obyek rangsangan 

seksual, sedangkan kaum remaja wanita yang melakukan tindakan pornografi hanya 

dijadikan obyek semata untuk dicari demi pelampiasan nafsu. Pengobyekan–pengobyekan 

terhadap tubuh ini dapat merusak moral dan tatanan kehidupan bermasyarakat karena akan 

menciptakan berbagai macam kasus pelecehan seksual, pemaksaan terhadap kaum wanita 

dan anak–anak demi kepuasan seksual, bahkan terjadinya aksi pemerkosaan yang dilakukan 

oleh para pecandu dan pelaku pornografi.  

 Melihat semuanya itu, Yohanes Paulus II dalam ajaran teologi tubuhnya 

menghimbau kepada semua orang untuk kembali melihat, memikirkan, dan merefleksikan 

akan arti dan makna tubuh sebenarnya. Tubuh bukan saja sebatas sarana pengekspresian 

akan pertumbuhan aspek biologis, bukan sebatas sarana pengobyekan layaknya benda, atau 

sarana akan pemuasan seksual semata, tetapi lebih daripada itu, tubuh menunjukan 

keseluruhan diri dari seorang pribadi manusia dan penciptaNya. Tindakan pornografi pada 

kaum remaja bukan saja merusak diri dari seorang remaja atau kehidupan bersosialisasi di 

tengah masyarakat, namun mengaburkan kehadiran Allah dalam diri akibat dosa 

berkelanjutan dalam sebuah tindakan yang disebut pornografi. Tindakan pornografi pada 

kaum remaja merusak pribadi mereka sebagai Imago Dei yang sedang berada dalam suatu 

perjalanan demi suatu kebaikan hidup untuk diri sendiri, masyarakat sosial, alam 

lingkungan, dan Tuhan, sang pencipta dan pemberi tubuh.  
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5.2 USUL DAN SARAN 

 Melalui tulisan yang sederhana ini, penulis ingin memberikan dan mengajukan 

beberapa saran ke berbagai pihak terkait dengan tubuh dan tindakan pornografi. Pertama, 

kepada para remaja, baik pria dan wanita. Masa remaja adalah masa yang paling indah dan 

hanya terjadi satu kali dalam hidup. Pertumbuhan biologis yang mencakup tubuh dan 

seksualitas adalah hal yang normal. Tubuh dan seksualitas yang sedang berkembang 

menjadi suatu perihal yang sangat penting untuk dibahas. Remaja hendaknya dapat memilih 

dan memilah sarana–sarana yang baik untuk mengekspresikan tubuh dan seksualitas yang 

sedang berkembang. Pertumbuhan fisik dan seksualitas harus diarahkan berdasarkan pola 

pikir yang baik karena pertumbuhan aspek kognitif dan intelektual pun sedang bertumbuh 

dan berkembang. Artinya harus ada keseimbangan antara pertumbuhan intelektual dan 

biologis. Pornografi hanya dapat merusak pertumbuhan dan perkembangan otak, sehingga 

dapat menimbulkan suatu pola pikir dalam diri seorang remaja menuju ke arah 

pengobyekan terhadap diri sendiri maupun sesama manusia. Singkatnya, pornografi dapat 

merusak diri sendiri. 

 Kedua, bagi para orangtua. Orangtua memiliki peran penting dalam mengajar, 

mendidik, dan mengasuh seorang anak. Orangtua harus mulai berani terbuka dan berbicara 

tentang aspek seksualitas beserta dengan segala dampak yang ditimbulkan dengan seorang 

anak ketika ia mulai memasuki masa remaja. Pendidikan seks yang baik dan benar dapat 

membawa sebuah pemikiran yang baik dalam penghayatan tubuh dan seksualitas dari 

seorang anak. Ketiga, bagi semua anggota masyarakat, khususnya Pemerintah, aparat 

keamanan, para pemuka agama, dan institut–institut kemasyarakatan. Remaja adalah 

anggota masyarakat yang sedang dalam proses pencarian jati diri. Dalam proses pencarian 

jati diri ini, para remaja membutuhkan bantuan dari pihak lain, orang–orang dewasa yang 

sudah berpengalaman dalam hidup. Dalam mencegah penyebaran tindakan pornografi, 

harus terdapat aturan yang tegas dank eras, bukan saja aturan yang tertulis, melainkan juga 

berupa sanksi atau hukuman yang secara nyata ditujukan bagi para pelaku tindakan 

pornografi.      
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